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Abstract: District civil servant recently handled using software from that one supports making report to
the National Civil servant, but doesn’t support for district civil servant. Management Infofmation System
(MIS) that based on web service can be applied in civil servant, officially,or-any,other human resource in
the country. MIS application in civil servant that based on web gives of integrating fordistrict civil servant
and national civil servant, so that make easier in handling civilservant, increase efficiency avoid double

entry and minimize confusion data.
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Pengelolaan pegawai, baik Pegawai Negeri Sipil
(PNS) maupun Pegawai Tidak Tetap (PTT) di lingkungan
pemerintah daerah membutuhkan ketersediaan data‘yang
akurat dan didukung dengan sistem infermasi kepe-
gawaian yang mampu mendukung pelaksanaan kerja
harian di kantor kepegawaian daerah. Informasi akurat
yang tersedia dalam Sistem Informasi Manajement
kepegawaian itu tentunya sangat membantutbagi peme-
rintah daerah dalam mengglola pegawaimya, namun se-
ringkali kebutuhan SIM kepegawaian 1ni tidak hanya untuk
melaksanakan manajemen data pegawali di internal kantor
kepegawaian daerah, tetapi jugagufituk membantu me-
nyediakan inforinasi kepegawaian Satuan Kerja (SAT-
KER) di pemérintahan daerah.

BKI sebagai pusat kepegawaian yang berada di
daerahf menyediakan berbagai data yang berkenaan
dengan kepegawaian yang dapat diakses oleh satuan kerja
instansi-instansi pemerintah daerah. BKD dalam menye-
diakan _data-data kepegawaian menggunakan aplikasi
petangkat lunak yang telah diberikan oleh pusat. Dengan
kondisigemacam ini tidak dimungkinkan untuk merubah
aplikasi perangkat lunak yang telah diberikan oleh
pusat.

Aplikasi perangkat lunak kepegawaian yang berada
pada BKD tidak mendukung kebutuhan pengelolaan data
pegawai di setiap SATKER, melainkan hanya mendukung
pengelolaan data kepegawaian untuk pusat saja.

Sehingga, aplikasi perangkat lunak kepegawaian yang
berada di BKD jika digunakan pada SATKER untuk
mengelola data kepegawaian menjadi tidak efektif.
Jika, di tiap-tiap SATKER membuat aplikasi perangkat
lunak untuk mengelola data kepagawaiannya dapat
menyebabkan terjadinya double entry pada sistem
kepegawaian yang berada di BKD. Double entry ter-
jadi disebabkan tidak terintregasinya basis data pada
aplikasi perangkat lunak kepegawaian di BKD dengan
SATKER.

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa perlu
adanya teknologi mengintegrasikan antara dengan BKD
dengan SATKER sangatlah penting. Dengan adanya
pengintegarasian dapat mempermudah dalam pengelolan
di BKD maupun ditiap satuan kerja, meningkatkan efesi-
ensi pengelolahan data pegawai, mengurangi double entry,
dan meminimalkan kerancuan data. Pengintegrasian yang
dilakukan tidak akan mempengaruhi dan merubah aplikasi
perangkat lunak yang ada pada BKD, melainkan hanya
menjembatani aplikasi perangkat lunak yang berada di BKD
dengan SATKER.

METODE

Rancangan sistem yang digunakan untuk
menghubungkan dua program yang dimiliki BKD dan
Satuan kerja instansi pemerintah adalah J2EE dan XML
parsing atau yang lebih dikenal XML web service.
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Untuk lebih jelasnya bagaimana meghubungkan
kedua program di BKD dan SATKER dapat dijelaskan pada
Gambar 1.
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Gambar 1 Interfacing dengan Xml

Secara teknologi, terdapat beberapa bentuk masalah
dalam memperhitungkan penyebaran komponen dasar.
Web service merupakan suatu yang menyatu atau yang
disatukan, yang menggambarkan diri tentang aplikasi
modular (Martin, 2001). Dalam web service terdapat modul
software yang menyatakan bahwa “gambaran suatu
kumpulan operasi tentang jaringan, untuk dapat
mengakses melalui message XML yang distandafdisasi.
Cara kerja teknologi yang digunakan ini dengan UDDIs
SOAP, dan WSDL. Dengan UDDI, SOAP, dan WSDL,
industri membuat suatu kemajuan yang berani,dan
mamulai inisiatif tentang target keuntungamyang potensial
dari web service. Fokus inisiatif ini alamiahysaja, yaitu
langkah yang revolusioner dari atahiteknologi web menuju
ke arah teknologi untuk web service:
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Gambar 2 Garis Besar Network XML Web Service

Ruang lingkup yang dibuat dalam interfacing antara
BKD dan SATKER dapat dijelasakan pada Gambar 3.

Gambar 3 Ruang Lingkdp Aplikasi yang Dibuat

Untuk mendesain aplikasi ini digunakan UML
sebagai bahasa\pemodelan‘agar sistem yang akan dibuat
dapat digambarkansecaralebih detil. Diagram UML yang
dibuat'meliputi use case diagram, class diagram dan se-
queénce diagram.

Use case diagram adalah diagram yang digunakan
untuk memperlihatkan sistem secara garis besar dari sisi
penggunaluser untuk memahami kebutuhan/persyaratan
sistem dan bagaimana kerja sistem yang akan dibuat. Use
casé diagram dari sistem aplikasi yang dibuat dibagi
menjadi 5 bagian yaitu use case mengelola data seperti
pada Gambar 4.
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Gambar 4 Use Case Mengelola Data

Use case memvalidasi data dapat dijelaskan pada
Gambar 5.

Use case untuk menampilkan data dijelaskan pada
Gambar 6.
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Gambar 5 Use Case Memvalidasi Data
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Gambar 6 Use Case Melihat Data
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Gambar 7 Use Case Laporan

Use case memibuatlaporan dijelaskan pada
Gambar7

Sedangkang.sequence diagram dijelaskan pada
Gambar8; 9, 10 dan 11 dari mengelola data, validasi, view
danlaporan:

X

- stafiSATKER ‘

! i

[ qawaiTambah H ambah\sni WyStingTonizer H H H ‘ ‘ Cari H Dikiat ‘ ‘ SericeBD | -SeniceLocatol]
i i i H i i
| i | |
: dogel)! | | |
) ! Gari() |
Sting() !
P=—] }
i
|
MyCari() i
i)
getService()
)
MyStringTokenizer()
getToken(]
T
i
|
doGer) 1 i
) DikiatKarywan( ) 1
toXMLSting() |
=—] |
i
|
i
MyDiklat( ) |
H
alidasi()
GetService ()
)
i i
| |
i i
| |
i i i
| | |
i i i
| | |
i i i
| | |
i i i
i i i

Gambar 8 Use Case Mengelola Data (Dari Data Diklat)
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Gambar 9 Use Case Memvalidasi Data (Dari Data Dikla
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Gambar 10 Use Case Melihat Data Diklat
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Gambar 11 Use Case Laporan (Dari Laporan DUK)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap ini diuraikan hasil dan pembah
penelitian terhadap perangkat lunak dimulai dari
melihat data dan pelaporan serta validasi.

Pada tahap pemasukan, data akan di
basis data untuk lebih jelas dalam pemasuka
dilihat pada Gambar 12 (diwakili data diklat)

Gambar 13 Info Data Tersimpan

Bila terjadi kesalahan maka ditampilkan info error
baik kesalahan pemasukan seperti pada Gambar 14 (diwakili
data diklat).

Gambar 12 Input Data Diklat

Jika masukan data diklat berhasil, maka akan ditam-
pilkan informasi data telah tersimpan seperti pada Gambar
13 (diwakili data diklat). Gambar 14 Info Kesalahan Data
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Pada tahap melihat data user dihadapakan pada
pemilihan unit kerja yang akan dipilih dalam hal ini
digunakan data diklat untuk lebih jelasnya pada Gambar
15.

Pada tahap pelaporan user juga diminta untuk memilih
unit kerja yang akan ditampilkan laporannya untuk lebih
jelasnya seperti Gambar 18.

Gambar 15 Pilihan Unit Kerja

Dari hasil pemilihan unit kerja ditampilkan nama
pegawai dari unit kerja yang bersangkutan seperti pada
Gambar 16.

Gambar 19 Laporan DUK

Pada tahap validasi data (digunakan validasi data
diklat) user diminta memilih data transaksi yang
berlangsung selama bulan dan tahun yang ada. Untuk
lebih jelasnya pada Gambar 20.

Gambar 17 Detil Diklat Pegawai

Gambar 20 Pilih Bulan dan Tahun
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Setelah proses pemilihan bulan dan tahun transaksi
akan ditampilkan data seperti pada Gambar 21.

Gambar 21 View Transaksi Data

Jika data akan divalidasi, maka user tinggal menekan
tombol validasi maka akan muncul tampilan seperti pada
Gambar 22.

Gambar 23 Hasil Validasi

SIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pengem-
bangan program aplikasi SIM Kepegawaian berbasisikan
Web Service ini adalah: 1) aplikasi ini dapat meng-
intergasikan dua aplikasi yang ada baik dengan teknologi
yang sama ataupun dengan teknologi yang berbeda, 2)
adanya aplikasi ini dapat memperlancar dalam pengelolaan

applications and Web S
Addison-Wesley
Boggs, W and Boggs





